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ABSTRACT 

FAMILY NURSING CARE ON PRE-SCHOOL STAGE WITH DECREASE  

COPING FAMILY IN BUMIHARJO VILLAGE 

Background: Based on amount child pre school in Bumiharjo Village amounting 

to 240 children (10.27%) of the total population. One of the common problems 

happen to children pre-school is disturbance development motor smooth. 

Disturbance development motor fine is delay or disturbance ability child for do 

movements involving coordination eyes, hands and muscles small. One of the 

handling disturbance development motor fine child pre-school is with giving play 

beading therapy. 

Objective: To describe family nursing care in the pre-school stage with decreased 

coping family in Bumiharjo village.   

Method: This scientific paper uses a descriptive method, with a case study 

approach. Data were obtained from interviews, observations, and documentation 

during the case study. The case study subjects are three families at the pre-school 

age stage who have impaired fine motor development. 

Results: From the results of the assessment of 3 foster families, a nursing problem 

was found, namely impaired fine motor development of pre-school children. 

Intervention and implementation carried out in 5 visits is to provide merging play 

therapy to pre-school children for 3 times in a row and provide education to the 

foster family. Evaluation after being giving meroning play therapy found that 

meroning can increase or improve children's fine motor development with the 

length of time for providing therapy varies according to the conditions and abilities 

of each child. 

Recommendation: Meroning play therapy is one alternative that can be used by 

pre-school families to improve children's fine motor development. 

Keywords : Family Coping, Pre School 
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ABSTRAK 

ASUHAN KEPERAWATAN KELUARGA PADA TAHAP PRA SEKOLAH       

DENGAN PENURUNAN KOPING KELUARGA DI DESA BUMIHARJO 

Latar belakang: Berdasarkan jumlah anak pra sekolah di Desa Bumiharjo sebesar 

240 anak (10,27%) dari total penduduk. Salah satu masalah yang sering terjadi pada 

anak pra sekolah adalah gangguan perkembangan motorik halus. Gangguan 

perkembangan motorik halus adalah keterlambatan atau gangguan kemampuan 

anak untuk melakukan gerakan yang melibatkan koordinasi mata, tangan dan otot-

otot kecil. Salah satu penanganan gangguan perkembangan motorik halus anak pra 

sekolah adalah dengan pemberikan terapi bermain meronce. 

Tujuan: Menggambarkan asuhan keperawatan keluarga pada tahap pra sekolah 

dengan penurunan koping keluarga di Desa Bumiharjo. 

Metode: Karya Tulis Ilmiah ini menggunakan metode deskriptif, dengan 

pendekatan studi kasus. Pengumpulan data diperoleh dari wawancara, observasi, 

serta dokumentasi selama melakukan studi kasus. Subyek studi kasus yaitu tiga 

keluarga pada tahap anak usia pra sekolah yang mengalami gangguan 

perkembangan motorik halus. 

Hasil studi kasus: Dari hasil pengkajian kepada 3 keluarga binaan didapatkan 

masalah keperawatan yaitu gangguan perkembangan motorik halus anak pra 

sekolah. Intervensi serta implementasi yang dilakukan dalam 5x kunjungan yaitu 

memberikan terapi bermain meronce kepada anak pra sekolah selama 3x berturut-

turut serta memberikan edukasi kepada keluarga binaan. Evaluasi setelah 

memberikan terapi bermain meronce didapatkan hasil bahwa meronce dapat 

meningkatkan maupun memperbaiki perkembangan motorik halus anak dengan 

lama waktu pemberian terapi berbeda-beda sesuai kondisi dan kemampuan setiap 

anak. 

Rekomendasi: Terapi bermain meronce merupakan salah satu alternatif yang bisa 

digunakan keluarga tahap anak pra sekolah untuk meningkatkan perkembangan 

motorik halus anak. 

Kata kunci: Koping Keluarga, Pra Sekolah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

     Keluarga pada tahap pra sekolah merupakan keluarga yang anak 

tertuanya berusia 2,5-6 tahun (Ariyanti et al., 2023). Keluarga pada tahap 

pra sekolah diharapkan dapat memenuhi kebutuhan serta minat anak untuk 

membantu anak mencapai tugas perkembangannya melalui aktivitas yang 

meningkatkan ketrampilan sebagai bentuk penerapan stimulasi dan 

dukungan pada tumbuh kembang mereka (Ariani & Noorratri, 2022).  Anak 

usia pra sekolah adalah penjelajah, peneliti, ilmuwan serta seniman, karena 

semangat belajar dan rasa ingin tahunya besar. Mereka akan mempelajari 

cara menjadi seorang teman, bagaimana melibatkan diri pada dunia serta 

cara mengontrol pikiran dan emosi mereka. Diusia tersebut anak cenderung 

mudah berubah dari rasa sedih menuju rasa senang, dari rasa marah menuju 

rasa bahagia. Oleh sebab itu, pada usia pra sekolah ini anak dijuluki “the 

wonder years” (Tressia Febrianti et al., 2022).  Pada masa pra sekolah, 

tumbuh kembang anak dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain genetik, 

nutrisi, hubungan interpersonal, bahaya lingkungan, penyakit, tingkat stress 

anak, media masa, tingkat pendidikan orang tua, dan sosial ekonomi 

(Febriani et al., 2022).   

      Menurut UNICEF (2023) delapan dari 100.000 anak di dunia 

mengalami gangguan bicara, keterlambatan bahasa, cerebral palsy, 

syndrome down, autisme dan stunting.  Hasanah et al (2020) mengatakan 

sekitar 8-9% anak usia pra sekolah mengalami masalah perkembangan 

terutama dalam aspek sosial emosional berupa kecemasan, kesusahan 

beradaptasi, kesusahan bersosialisasi, enggan berpisah dengan orang tua, 

tidak mau diarahkan, dan berperilaku mendominasi. UNICEF (2020) 

melaporkan dari 9,8% populasi kemiskinan global, anak Indonesia yang 

hidup dibawah garis kemiskinan mencapai kisaran 12%. Sedangkan 95% 

anak dengan gangguan perkembangan hidup dan tinggal di negara dengan 

pendapatan rendah serta menengah. Adapun gangguan perkembangan 
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motorik halus yang sering kali terjadi pada anak adalah posisi tangan yang 

terus menggenggam, kesulitan meraih dan melepaskan benda, rendahnya 

koordinasi antara mata dan tangan serta hambatan dalam belajar.  

Kekurangan salah satu aspek perkembangan saja dapat berdampak pada 

aspek perkembangan lainnya, masalah yang sering muncul yaitu 

developmental delay (Alwaely et al., 2021). Untuk mencegah adanya 

gangguan tersebut diperlukan keterlibatan peran orang tua selama anak 

menjalani proses tumbuh kembangnya. Keterlibatan orang tua dapat 

dilakukan dengan cara memenuhi tugas perkembangan keluarga tahap anak 

usia pra sekolah berupa memenuhi kebutuhan stimulasi perkembangan 

anak. Selain itu, komunikasi orang tua dengan anak serta pola asuh orang 

tua dalam menjaga, memperlakukan, merawat serta mendidik anak yang 

mulai tanggap terhadap rangsangan memiliki dampak besar dalam 

mengoptimalkan potensi anak (Febriani et al., 2022). Pola asuh yang tidak 

efektif dapat menyebabkan penurunan koping keluarga. Salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah penurunan koping keluarga 

adalah dengan memberikan rangsangan (stimulus) pada anak. 

     Stimulasi adalah dorongan dari luar lingkungan anak, dalam konteks 

keluarga stimulasi merujuk pada rangsangan yang diberikan untuk 

mendukung perkembangan optimal anak. Stimulasi berhubungan erat 

dengan perkembangan kognitif serta memengaruhi kemampuan sosialisasi, 

konsentrasi, kefokusan, kemandirian, kreativitas dan kemampuan anak 

untuk mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan 

motorik halus anak akan berkembang baik jika diberi stimulus sesuai tahap 

usianya (Mualli et al., 2022). Beberapa stimulus motorik halus yang dapat 

diberikan antara lain melipat kertas menjadi karya seni, menggambar 

menggunakan krayon, melukis bermedia cat air, finger painting, merangkai 

manik-manik, bermain adonan/lilin, serta tracing (mengikuti titik-titik 

gambar, huruf, atau angka).  

      Merangkai manik-manik (meronce) adalah salah satu berkreasi yang 

melibatkan penyusunan bagian-bagian berongga yang disatukan dengan 
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tali/benang. Kegiatan meronce bertujuan melatih koordinasi tangan dan 

mata, memberikan pengalaman langsung, meningkatkan konsentrasi dan 

mengembangkan ketrampilan motorik halus anak (Tressia Febrianti et al., 

2024). Berdasarkan penelitian kegiatan meronce bahan alam di PAUD 

Anggrek Ketapang Bandar Lampung dapat meningkatkan motorik halus 

anak usia pra sekolah (5-6 tahun). Sebelum penelitian hanya 21% anak yang 

memenuhi kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) namun, setelah 

penelitian presentase anak yang mencapai kriteria tersebut meningkat 

menjadi 79% (Mulya & Fitriyani, 2024). Selain itu, penelitian dari salah 

satu jurnal internasional menunjukkan bahwa di TK Sejahtera Citeko, 

meronce berhasil meningkatkan kemampuan motorik halus anak dengan 

ketuntasan belajar klasikal pra siklus hanya 16,7% (kriteria sangat rendah) 

meningkat pada siklus II menjadi 91,6% (kriteria sangat tinggi) (Maryati et 

al., 2022). 

      Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis tertarik untuk  

membuat Karya Tulis Ilmiah yang berjudul “Asuhan Keperawatan Keluarga 

pada Tahap Pra Sekolah dengan Penurunan Koping Keluarga di Desa 

Bumiharjo”. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran Asuhan Keperawatan Keluarga Pada Tahap Pra 

Sekolah dengan Penurunan Koping Keluarga di Desa Bumiharjo? 

C. Tujuan 

1. Tujuan umum 

Menggambarkan Asuhan Keperawatan Keluarga pada Tahap Pra 

Sekolah dengan Penurunan Koping Keluarga di Desa Bumiharjo. 

2. Tujuan khusus 

a. Menguraikan hasil pengkajian keluarga yang memiliki anak usia pra 

sekolah. 

b. Menguraikan hasil diagnosa keperawatan keluarga tahap 

perkembangan anak pra sekolah dengan masalah penurunan koping 

keluarga.  
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c. Menguraikan bagaimana intervensi keperawatan keluarga pada 

tahap perkembangan pra sekolah dengan masalah penurunan koping 

keluarga.  

d. Menguraikan hasil implementasi keperawatan keluarga pada tahap 

perkembangan pra sekolah dengan masalah penurunan koping 

keluarga.  

e. Menguraikan hasil evaluasi keperawatan keluarga pada tahap 

perkembangan pra sekolah dengan masalah penurunan koping 

keluarga. 

D. Manfaat 

Harapan penulis Karya Tulis Ilmiah yang telah dibuat dapat memberi 

kemanfaatan pada: 

a) Masyarakat 

Menambah pengetahuan masyarakat tentang stimulus pada tumbuh 

kembang anak pra sekolah, bagaimana perlakuan yang harus diberikan 

keluarga selama proses tumbuh kembang anak pra sekolah serta terapi 

bermain meronce sebagai salah satu stimulus untuk melatih 

perkembangan motorik halus anak. 

b) Pengembangan Ilmu dan Teknologi Keperawatan 

Meningkatkan keluasan ilmu pengetahuan terapan di bidang 

keperawatan dalam masalah penurunan koping keluarga pada tahap 

perkembangan anak pra sekolah dengan penerapan terapi bermain 

meronce. 

c) Penulis  

Mendapatkan pengalaman serta ilmu pengetahuan dalam menerapkan 

hasil riset keperawatan terutama pada studi kasus penerapan bermain 

meronce dalam meningkatkan perkembangan motorik halus anak usia 

pra sekolah. 
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Lampiran 1 

FORMAT PENGKAJIAN KELUARGA 

1. Data Umum 

1. Nama Keluarga (KK) : 

2. Alamat dan Telepon : 

3. Pekerjaan KK : 

4. Pendidikan KK : 

5. Komposisi keluarga : 

No Nama JK Hub KK Umur Pendidikan Imunisasi Ket 

1        

2        

Genogram : 

Keterangan : 

6. Tipe keluarga 

7. Suku bangsa 

8. Agama 

9. Status Sosial Ekonomi Keluarga 

10. Aktivitas Rekreasi Keluarga 

2. Riwayat dan Tahap Perkembangan Keluarga 

1. Tahap perkembangan keluarga saat ini 

2. Tahap perkembangan keluarga yang belum terpenuhi 

3. Riwayat keluarga inti 

4. Riwayat keluarga sebelumnya 

3. Lingkungan 

1. Karakteristik rumah 

2. Denah Rumah 

3. Karakteristik tetangga dan komunitas RW 

4. Mobilitas geografis keluarga 

5. Perkumpulan keluarga dan interaksi dengan Masyarakat 

6. Sistem pendukung keluarga 
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4. Struktur Keluarga 

1. Pola komunikasi kelurga 

2. Struktur kekuatan keluarga 

3. Struktur peran 

4. Nilai dan norma budaya 

5. Fungsi Keluarga 

1. Fungsi afektif 

2. Fungsi sosialisasi 

3. Fungsi perawatan keluarga 

1. Kemampuan keluarga mengenal masalah 

kesehatan 

2. Kemampuan keluarga memutuskan masalah 

3. Kemampuan keluarga merawat anggota keluarga 

yang sakit 

4. Kemampuan keluarga memodifikasi lingkungan 

5. Kemampuan keluarga memenfaatkan fasilitas 

kesehatan 

4. Fungsi Reproduksi 

5. Fungsi Ekonomi 

6. Stress dan Koping 

1. Stressor jangka pendek 

2. Stressor jangka panjang 

3. Kemampuan keluarga berespon terhadap masalah 

4. Strategi koping yang digunakan 

5. Strategi adaptasi disfungsional 

7. Harapan Keluarga 

8. Pemeriksaan Fisik 



 

 

             Universitas Muhammadiyah Gombong 

LAPORAN PENDAHULUAN (PRE PLANNING) KUNJUNGAN 

KELUARGA 

 

Pertemuan ke…       Tanggal… 

A. Latar Belakang 

1. Data yang perlu dikaji lebih lanjut 

2. Masalah keperawatan 

B. Rencana Keperawatan 

1. Diagnosa keperawatan 

2. Tujuan umum (kegiatan hari ini) 

3. Tujuan khusus 

C. Rancangan  Kegiatan 

1. Metode 

2. Media dan alat 

3. Waktu dan tempat 

4. Kriteria evaluasi 
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Lampiran 2 

Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) Anak Umur 48 bulan 

Alat dan bahan yang dibutuhkan: 

1. 3 buah kubus 

2. Kertas  

3. Pensil 

Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1. Berikan contoh membuat jembatan dari 3 buah 
kubus, yaitu dengan meletakkan 2 kubus dengan 
sedikit jarak (kira kira satu jari), lalu letakkan 
balok ketiga di atas kedua balok sehingga 
terbentuk seperti jembatan. Minta anak untuk 
melakukan. Dapatkan anak 
melakukannya? 

Gerak halus   

2. Beri pensil dan kertas. Jangan membantu anak dan jangan menyebut 
lingkaran. Buatlah lingkaran di atas kertas tersebut. Minta anak 
menirunya. Dapatkah anak menggambar lingkaran? 
 

 

Gerak halus   

3. Tunjukkan anak gambar di bawah ini dan tanyakan: 
“Yang mana yang dapat terbang?” 
“Yang mana yang dapat mengeong?” 
“Yang mana yang dapat bicara?” 
“Yang mana yang dapat menggonggong?” 
“Yang mana yang dapat meringkik?” 
Apakah anak dapat menunjuk 2 kegiatan yang sesuai? 
 

 

Bicara dan 
bahasa 

  

4. Dapatkah anak menyebut nama lengkapnya tanpa dibantu? Jawab 
‘Tidak’ jika ia menyebut sebagian namanya atau ucapannya sulit 
dimengerti. 

Bicara dan 
bahasa 

  

5. Mengenal konsep angka satu 
Letakkan 5 kubus di atas meja dan selembar kertas di samping kubus. 
Katakan kepada anak “Ambil 1 kubus dan letakkan di atas kertas”. 
Setelah anak selesai meletakkan, tanyakan “Ada berapa banyak kubus di 
atas kertas?” Dapatkah anak melakukan dengan hanya mengambil satu 
kubus dan bisa menyebutkan “Satu”? 

Bicara dan 
bahasa 

  

6. Tanyakan kepada anak pertanyaan di bawah satu persatu: 
“Apa kegunaan kursi?” Jawaban: untuk duduk 
“Apa kegunaan cangkir?” Jawaban: untuk minum 

Bicara dan 
bahasa 
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 “Apa   kegunaan    pensil?”    Jawaban:    untuk    mencoret,    menulis, 
menggambar 
Dapatkah anak menjawab ketiga pertanyaan terkait kegunaan benda 
tersebut dengan benar? 

   

7. Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, dapatkah anak mengikuti 
peraturan permainan saat bermain dengan teman-temannya (misal: ular 
tangga, petak umpet, dll)? 

Sosialisasi dan 
kemandirian 

  

8. Tanyakan   kepada    orang    tua    atau    pengasuh,    dapatkah    anak 
mengenakan kaos (T-shirt) tanpa dibantu? 

Sosialisasi dan 
kemandirian 

  

9. Letakkan selembar kertas seukuran buku ini di atas lantai. Apakah anak 
dapat melompati bagian lebar kertas dengan mengangkat kedua 
kakinya secara bersamaan tanpa didahului lari? 

Gerak kasar   

10 
. 

Minta anak untuk berdiri 1 kaki tanpa berpegangan. Jika perlu tunjukkan 
caranya dan beri anak kesempatan sebanyak 3 kali. Dapatkah ia 
mempertahankan keseimbangan dalam waktu 2 detik 
atau lebih? 

Gerak kasar   
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Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) Anak Umur 54 bulan 

Alat dan bahan yang dibutuhkan: 

1. Kertas & kertass warna-warni 

2. Pensil 

Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1. Jangan mengoreksi atau membantu anak. Jangan menyebut kata 
“Lebih panjang”. Perlihatkan gambar kedua garis ini pada anak. 
Tanyakan: “Mana garis yang lebih panjang?” Minta anak menunjuk 
garis yang lebih panjang. Setelah anak menunjuk, putar lembar ini dan 
ulangi pertanyaan tersebut. Apakah anak dapat menunjuk garis yang 
lebih panjang sebanyak 3 kali dengan benar? 

Gerak halus   

2. Jangan membantu anak dan jangan memberitahu nama gambar ini. 
Minta anak untuk menggambar seperti contoh di kertas kosong yang 
tersedia. Berikan 3 kali kesempatan. Apakah anak dapat menggambar 
+ seperti contoh di bawah? 

 

 
 
 

Gerak halus   

3. Berikan anak pensil dan kertas lalu katakan kepada anak “Buatlah 
gambar orang” (anak laki-laki, anak perempuan, papa, mama, dll). 
Jangan memberi perintah lebih dari itu. Jangan bertanya atau 
mengingatkan anak bila ada bagian yang belum tergambar. Dalam 
memberi nilai, hitunglah berapa bagian tubuh yang tergambar. Untuk 
bagian tubuh yang berpasangan seperti mata, telinga, lengan, dan kaki, 
setiap pasang dinilai 1 bagian. Pastikan anak telah menyelesaikan 
gambar sebelum memberikan penilaian. Dapatkah anak menggambar 
orang dengan sedikitnya 3 bagian tubuh? 
 
Jawaban ‘Ya’: Jawaban ‘Tidak’: 
 

 
 

Gerak halus   

4. Memahami konsep 2 warna Bicara dan 
bahasa 

  

      

Minta anak untuk menyebutkan 2 warna. Dapatkah anak menyebut 2 
warna dengan benar? 

5. Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah bicara anak 
mampu dipahami seluruhnya oleh orang lain (yang tidak bertemu 
setiap hari)? 

Bicara dan 
bahasa 

  



 

 

             Universitas Muhammadiyah Gombong 

6. Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, dapatkah anak mengikuti 
peraturan permainan saat bermain dengan teman- temannya (misal: 
ular tangga, petak umpet, dll)? 

Sosialisasi dan 
kemandirian 

  

7. Tanyakan kepada   orang   tua   atau   pengasuh,   dapatkah   anak 
menggosok gigi tanpa dibantu? 

Sosialisasi dan 
kemandirian 

  

8. Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah anak dapat 
mengancingkan bajunya atau pakaian boneka? 

Sosialisasi dan 
kemandirian 

  

9. Mengenal konsep 2 kata depan 

Minta anak untuk mengikuti perintah di bawah, jangan memberi 
isyarat. 

“Ambil benda (misalnya kertas, balok) dan letakkan di atas meja” 

“Ambil benda (misalnya kertas, balok) dan letakkan di bawah meja” 

“Ambil benda (misalnya kertas, balok) dan letakkan di depan ibu” 

“Ambil benda (misalnya kertas, balok) dan letakkan di samping ibu” 

“Ambil benda (misalnya kertas, balok) dan letakkan di belakang ibu” 

Dapatkah anak melakukan sedikitnya 2 perintah (memahami 2 kata 
depan)? 

Bicara dan 
bahasa 

  

10. Minta anak untuk berdiri 1 kaki tanpa berpegangan. Jika perlu 
tunjukkan caranya dan beri anak kesempatan sebanyak 3 kali. 
Dapatkah ia mempertahankan keseimbangan dalam waktu 2 detik 
atau lebih? 

Gerak kasar   
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Kuesioner Pra Skrining Pertumbuhan (KPSP) Anak Umur 60 bulan 

Alat dan bahan yang dibutuhkan: 

1. Kertas dan kertas warna-warni 

2. Pensil 

Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1. Perlihatkan gambar kedua garis ini pada anak. Tanyakan: “Mana garis 
yang lebih panjang?” Minta anak menunjuk garis yang lebih panjang. 
Setelah anak menunjuk, putar lembar ini dan ulangi pertanyaan tersebut. 
Apakah anak dapat menunjuk garis yang lebih panjang sebanyak 3 kali 
dengan benar? 

  

Gerak halus   

2. Berikan anak pensil dan kertas lalu katakan kepada anak “Buatlah gambar 
orang” (anak laki-laki, anak perempuan, papa, mama, dll). Jangan 
memberi perintah lebih dari itu. Jangan bertanya atau mengingatkan 
anak bila ada bagian yang belum tergambar. Dalam memberi nilai, 
hitunglah berapa bagian tubuh yang tergambar. Untuk bagian tubuh 
yang berpasangan seperti mata, telinga, lengan dan kaki, setiap pasang 
dinilai 1 bagian. Pastikan anak telah menyelesaikan gambar sebelum 
memberikan penilaian. Dapatkah anak menggambar orang dengan 
sedikitnya 3 bagian tubuh? 
 

Jawaban ‘Ya’: Jawaban ‘Tidak’: 
 

 

Gerak halus   

3. Memahami konsep 4 warna Bicara dan 
bahasa 

  

      

Minta anak untuk menyebutkan 4 warna. Dapatkah anak menyebut 
keempat warna tersebut dengan benar? 

4. Tanyakan kepada anak pertanyaan berikut ini satu persatu: 
“Apa yang kamu lakukan saat kedinginan?” Jawaban: pakai jaket, 
pakai selimut 
“Apa yang kamu lakukan saat kelelahan?” Jawaban: tidur, berbaring, 
istirahat 
“Apa yang kamu lakukan saat merasa lapar?” Jawaban: makan 
“Apa yang kamu lakukan saat merasa haus?” Jawaban: minum 
Dapatkah anak menjawab 3 pertanyaan terkait kata sifat tersebut 
dengan benar? 

Bicara dan 
bahasa 

  

5. Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah anak dapat 
mengancingkan bajunya atau pakaian boneka? 

Sosialisasi dan 
kemandirian 
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6. Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah anak bereaksi 
dengan tenang dan tidak rewel (tanpa menangis atau menggelayut) 
pada saat ditinggal oleh orang tua atau pengasuh? 

Sosialisasi dan 
kemandirian 

  

7. Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, dapatkah anak sepenuhnya 
berpakaian sendiri tanpa dibantu? 

Sosialisasi dan 
kemandirian 

  

8. Mengenal konsep 4 kata depan 

Minta anak untuk mengikuti perintah di bawah, jangan memberi 
isyarat: 

“Ambil benda (misalnya kertas, balok) dan letakkan di atas meja” 

“Ambil benda (misalnya kertas, balok) dan letakkan di bawah meja” 

“Ambil benda (misalnya kertas, balok) dan letakkan di depan ibu” 

“Ambil benda (misalnya kertas, balok) dan letakkan di samping ibu” 

“Ambil benda (misalnya kertas, balok) dan letakkan di belakang ibu” 

Dapatkah anak melakukan sedikitnya 4 perintah (memahami 4 kata 
depan)? 

Bicara dan 
bahasa 

  

9. Minta anak untuk berdiri 1 kaki tanpa berpegangan. Jika perlu tunjukkan 
caranya dan beri anak kesempatan sebanyak 3 kali. Dapatkah ia 
mempertahankan keseimbangan dalam waktu 4 detik 
atau lebih? 

Gerak kasar   

10 
. 

Minta anak untuk melompat dengan 1 kaki beberapa kali tanpa 
berpegangan (lompatan dengan 2 kaki tidak ikut dinilai). Dapatkah anak 
melompat 2-3 kali dengan 1 kaki? 

Gerak kasar   
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Lampiran 3 

Lembar Observasi Terapi Bermain Meronce 

Nama pasien: 

Sebelum terapi 

Waktu Kriteria penilaian Ket  

Menggerakkan 

jari-jemari 

tangan 

Menggerakkan 

pergelangan 

tangan 

Koordinasi 

mata dengan 

tangan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

              

Rata-rata  

 

Saat terapi 

Waktu Kriteria penilaian 
Rata-

rata  

Ket  

Menggerakkan 

jari-jemari 

tangan 

Menggerakkan 

pergelangan 

tangan 

Koordinasi 

mata dengan 

tangan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   

Terapi 1               

Terapi 2               

Terapi 3               

Keterangan: 

1. Skor 1 = Belum Berkembang (BB) 

2. Skor 2 = Mulai Berkembang (MB) 

3. Skor 3 = Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

4. Skor 4 = Berkembang Sangat Baik (BSB) 
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Penilaian menggerakkan jari-jemari tangan 

 

 

Penilaian menggerakkan pergelangan tangan 

Kriteria Deskripsi Skor 

BB Pergerakkan pergelangan tangan seperti genggaman, masih 

kaku 

1 

MB Pergerakkan pergelangan tangan mulai terlihat lentur 2 

BSH Pergerakkan pergelangan tangan mulai terlihat lentur dengan 

adanya penekanan sedikit demi sedikit 

3 

BSB Sudah menguasai pergerakkan, dapat dilihat saat mengatur 

pergelangan tangan menyesuaikan kegiatan 

4 

 

Penilaian koordinasi mata dengan tangan 

Kriteria Deskripsi Skor 

BB Koordinasi mata dan tangan masih kurang tepat dan cepat 

karena kurang kosentrasi 

1 

MB Koordinasi mata dan tangan mulai terlihat tapi belum efisien 2 

BSH Mengkoordinasikan mata dengan tangan cukup efisien dapat 

dilihat saat anak bergerak, mata dengan tangan selalu bersama 

3 

BSB Sudah menguasai dalam koordinasi mata dengan tangan 4 

 

Kriteria Deskripsi Skor 

BB Pergerakkan jari-jemari anak masih kaku, menggunakkan 

semua jari dalam melakukan kegiatan 

1 

MB Pergerakkan jari-jemari anak masih kaku, menggunakan 

beberapa jari saja dalam melakukan kegiatan 

2 

BSH Pergerakkan jari-jemari anak terlihat lentur, menggunakan 

beberapa jari saja dalam melakukan kegiatan 

3 

BSB Sudah menguasai pergerakan dan dapat menyesuaikan jari-

jemari sesuai kebutuhan dalam kegiatan 

4 
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Lampiran 4 

Standar Operasional Prosedur (SOP) Terapi Bermain Meronce 

Anak Usia Pra Sekolah 

Pengertian  Meronce adalah kegiatan menyusun benda-benda menjadi satu 

menggunakan tali untuk membuat kerajinan seperti kalung, 

tasbih, gelang dan hiasan lainnya. 

Tujuan  
1. Meningkatkan ketrampilan motorik halus anak 

2. Meningkatkan kreativitas anak 

3. Melatih konsentrasi, kefokusan dan kesabaran anak 

4. Meningkatkan rasa percaya diri anak 

5. Melatih koordinasi pergerakan jari jemari anak 

Kebijakan  Dilakukan di rumah keluarga responden 

Petugas Mahasiswa  

Persiapan 

peralatan 

Manik-manik, tali dan gunting 

Prosedur Tahap pra interaksi 

1. Melakukan kontrak waktu dengan anak dan keluarga 

2. Mengamati mood anak 

3. Mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan 

Tahap orientasi 

1. Memberikan salam terapeutik kepada keluarga dan anak 

2. Memperkenalkan diri 

3. Menjelaskan maksud dan tujuan tata cara terapi bermain 

meronce 

4. Menanyakan kesiapan dan kesediaan keluarga dan anak 

pra sekolah 

Tahap kerja 

1. Mengedukasi orang tua tentang terapi bermain meronce  
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2. Memberi petunjuk cara melakukan terapi bermain 

meronce 

3. Memberi contoh kepada anak cara meronce 

4. Meminta anak untuk meronce sesuai contoh yang telah 

dibuat 

5. Memberikan kesempatan pada anak untuk meronce 

sesuai kreativitas anak 

6. Memberikan pujian kepada ana katas hasil karyanya 

7. Menanyakan perasaan anak setelah melakukan terapi 

bermain meronce 

8. Memberikan pertanyaan kepada keluarga mengenai 

perasaan setelah diajarkan terapi bermain meronce 

Tahap terminasi 

1. Melakukan evaluasi subjektif dan objektif 

2. Merapihkan alat 

3. Bepamitan dengan keluarga 

4. Mencuci tangan 

Dokumentasi  Mencatat respon dan hasil sesuai kriteria penilaian pada anak 

dan keluarga selama terapi bermain meronce. 

Dokumentasi  Mencatat respon dan hasil sesuai kriteria penilaian pada anak 

dan keluarga selama terapi bermain meronce. 
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Lampiran 5 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

MOTORIK HALUS PADA ANAK 

 

Pokok bahasan : Motorik halus pada anak 

Sub pokok bahasan : Pentingnya motorik halus dan bermain meronce 

Sasaran  : Keluarga dengan anak pra sekolah 

Hari/ tanggal  : Januari 2025 

Waktu    : Januari 2025 

Tempat   : Rumah responden 

A. Latar belakang  

      Masa pra sekolah merupakan masa emas dimana pertumbuhan dan 

perkembangan mereka berpengaruh terhadap masa depan mereka 

(Suprayitno et al., 2021). Peran keluarga terutama orang tua sangat 

dibutuhkan dalam proses tumbuh kembang anak karena, anak 

membutuhkan orang lain dalam proses tumbuh kembangnya. Beberapa 

faktor yang dapat memengaruhi tumbuh kembang anak meliputi genetik, 

mutrisi, pendidikan keluarga, status sosial ekonomi, lingkungan internal 

maupun eksternal anak (Febriani et al., 2022).  

      Bermain bagi anak pra sekolah merupakan kebutuhan anak seperti 

halnya kasih saying, makanan, perawatan, dan kebutuhan yang lainnya 

(Hidayati, 2021). Hampir sebagian besar waktu mereka dihabiskan untuk 

bermain. Terapi bermain merupakan suatu bentuk permainan yang 

direncanakan guna membantu anak dalam mengungkapkan perasaannya 

dalam menghadapi masalah, kecemasan maupun ketakukan terhadap 

sesuatu yang dianggap tidak menyenangkan.  

B. Tujuan umum  

Setelah mengikuti penyuluhan selama 30 menit keluarga tahap 

perkembangan anak usia pra sekolah mampu memahami tentang 

perkembangan motorik halus
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C. Tujuan khusus 

Setelah dilakukan penyuluhan selama 30 menit keluarga diharapkan 

dapat menjelaskan tentang: 

1. Apa itu motorik halus? 

2. Manfaat motorik halus? 

3. Cara meningkatkan perkembangan motorik halus pada anak? 

4. Apa itu bermain meronce? 

5. Tujuan dan manfaat bermain meronce? 

D. Materi  : terlampir 

E. Metode  : ceramah dan diskusi 

F. Media  : leaflet 

G. Evaluasi 

1. Keluarga klien dapat mengetahui apa itu motorik halus 

2. Keluarga klien dapat mengetahui manfaat motorik halus 

3. Keluarga klien dapat megetahui cara meningkatkan perkembangan 

motorik halus pada anak 

4. Keluarga dapat mengetahui apa itu meronce 

5. Keluarga dapat mengetahui tujuan dan manfaat dari meronce 

H. Kegiatan 

No  Waktu  Kegiatan  Respon klien 

1 2 menit Pembukaan: 

1. Mengucapkan salam 

2. Memperkenalkan diri 

3. Menjelaskan maksud dan tujuan 

4. Kontrak waktu, tempat, kegiatan 

 

Menjawab salam 

Mendengarkan 

Memperhatikan 

Menyetujui  
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2 10 menit Pelaksanaan:  

1. Menjelaskan pengertian motorik halus 

2. Menjelaskan manfaat motorik halus 

3. Menjelaskan cara meningkatkan 

perkembangan motoric halus 

4. Menjelaskan pengertian bermain 

meronce 

 

 

Memperhatikan  

3 5 menit Evaluasi: 

1. Menanyakan kepada keluarga mengenai 

materi yang telah disampaikan 

 

Menjawab  

4 3 menit Terminasi: 

1. Mengucapkan terimakasih atas 

partisipasi dan keaktifan selama 

mengikuti penyuluhan 

2. Salam penutup 

 

Merespon dengan 

baik 

 

Menjawab salam 

 

I. Pengorganisasian  

      Fasilitator: Anggit Dwi Septiana selaku mahasiswa yang sedang 

melakukan penelitian dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah. 

J. Kriteria evaluasi 

1. Evaluasi struktur 

a. Klien dan keluarga ikut dalam proses penyuluhan 

b. Penyuluhan dilakukan di rumah responden 

2. Evaluasi proses 

a. Klien dan keluarga antusias terhadap materi penyuluhan yang 

diberikan 

b. Klien dan keluarga terlibat langsung dalam penyuluhan 

3. Evaluasi hasil 

a. Klien mengerti dan memahami poin-poin dari materi yang telah 

disampaikan. 
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Lampiran materi 

A. Pengertian motorik halus 

      Motorik halus merupakan kemampuan menggunakan otot-otot kecil 

seperti jari-jemari, pergelangan tangan untuk melakukan gerakan yang 

memerlukan koordinasi mata dan tangan.  

B. Manfaat motorik halus 

Manfaat perkembangan motorik halus menurut para ahli yaitu: 

1. Mengembangkan ketrampilan gerak 

2. Mengembangkan kemandirian 

3. Mengembangkan konsep diri 

4. Mendukung aspek perkembangan lainnya 

5. Meningkatkan konsentrasi 

6. Membantu mengendikan emosi 

C. Cara meningkatkan perkembangan motorik halus 

Cara meningktkan kemampuan perkembangan motorik halus anak usia pra 

sekolah dpat dilakukan dengan memberikan permainan stimulus sebagai 

berikut: 

1. Permainan edukatif 

Permainan seperti puzzle, menyusun balok dapat membantu anak 

menggunakan jemarinya untuk menggenggam, mengambil dan 

menyusun. 

2. Aktivitas sehari-hari 

Ajak anak melakukan aktivitas sehari-hari seperti makan menggunakan 

sendok, memegang alat makan dan gelas sendiri, memasang kancing 

baju, menggunakan sepatu secara mandiri dan lain sebagainya. 

3. Menggunting dan menempel stiker 

Menggunting melibatkan penggunaan otot-otot kecil pada jari-jari 

sedangkan menempel stiker melibatkan koordinasi mata dan tangan 
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4. Membuat kolase 

Kegiatan membuat kolase melibatkan proses menggunting gambar, 

menempel dan menyusun sehingga dapat mengasah ketrampilan serta 

imanjinasi anak. 

5. Melukis dengan jari 

Melukis dengan jari dapat melatih kemampuan indera peraba anak 

dengan memegang bubur warna yang lembek dan basah maupun 

alternatif lukis yang serupa. 

6. Meremas busa berisi air 

Permainan ini dapat meningkatkan kekuatan otot dan kelenturan jari-jari 

anak. 

7. Melipat kertas 

8. Meronce bagian bentuk 

Meronce dapat melatih kekuatan otot jari-jari tangan khususnya jari 

telunjuk dan ibu jari serta koordinasi mata dan tangan anak. 

D. Pengertian terapi bermain meronce 

      Meronce merupakan kegiatan menyusun bagian-bagian bahan 

berlubang menggunakan bantuan benang dan sejenisnya (Mulya & 

Fitriyani, 2024). Meronce bisa dilakukan dengan mengggunakan bahan 

alam, bahan buatan maupun bahan bekas. Bahan-bahan yang bisa digunakan 

untuk meronce diantaranya manik-manik, biji-bijian, kertas, sedotan, 

serutan kayu, bunga, kerang, monte, pita sintesis dan lain sebagainya. 

E. Tujuan dan manfaat terapi bermain meronce 

      Kegiatan meronce bertujuan melatih koordinasi tangan dan mata, 

memberikan pengalaman langsung, meningkatkan konsentrasi dan 

mengembangkan ketrampilan motorik halus anak (Tressia Febrianti et al., 

2024).  
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Adapun manfaat dari meronce diantaranya: 

1. Meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

2. Melatih kesabaran dan kefokusan 

3. Melatih kemampuan berhitung  

4. Mengasah kreativitas dan imajinasi anak 

5. Melatih konsentrasi anak 

6. Mengajarkan anak mengenal konsep warna 

7. Melatih kecermatan menggunakan jari-jari 

8. Melatih koordinasi bilateral 

Sumber: 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 

Kuesioner tingkat pengetahuan orang tua tentang stimulasi perkembangan  

NO PERTANYAAN Benar Salah 

1 Stimulasi adalah rangsangan pada perkembangan anak 

usia pra sekolah 

  

2 Stimulasi tidak dapat dilakukan dengan cara bermain   

3 Gunting dan kertas dapat dijadikan sarana untuk anak lebih 

kreatif 

  

4 Keluarga tidak berpengaruh dalam perkembangan anak   

5 Pendidikan yang rendah tidak menghalangi orang tua 

untuk memberikan stimulasi kepada anak 

  

6 Bermain pada anak bertujuan meningkatkan 

perkembangan anak 

  

7 Meronce merupakan kegiatan memasukkan/menyusun 

bagian bahan menggunakan perantara tali 

  

8 Meronce dapat meningkatkan konsentrasi, kefokusan dan 

kesabaran anak 

  

9 Koordinasi mata dan tangan anak akan bertambah baik jika 

sering diberikan stimulus meronce 

  

10 Meronce dapat dilakukan dengan bahan-bahan yang ada 

disekitar kita 

  

11 Mengajak anak untuk pengenalan warna kepada anak 

dapat menstimulasikan perkembangannya 

  

12 Membiarkan anak mengancingkan baju sendiri dapat 

meningkatkan kemandirian anak 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 

INFORMED CONSENT 

(Persetujuan Menjadi Partisipan) 

      Saya bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa saya telah mendapatkan 

penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai penelitian yang akan dilakukan 

oleh Anggit Dwi Septiana dengan judul “Asuhan Keperawatan Keluarga pada 

Tahap Pra Sekolah dengan Penurunan Koping Keluarga di Desa Bumiharjo”  

      Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi pada penelitian ini secara 

sukarela tanpa paksaan. Bila selama penelitian ini saya menginginkan 

mengundurkan diri, maka saya dapat mengundurkan diri sewaktu-waktu tanpa 

sanksi apapun.  

            Gombong, 19 Januari 2025 

Yang memberi persetujuan 

Saksi  

 

 

…………………………..        …………………………… 

 

 

Gombong, 19 Januari 2025 

 

 

(Peneliti) 
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INFORMED CONSENT 

(Persetujuan Menjadi Partisipan) 

      Saya bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa saya telah mendapatkan 

penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai penelitian yang akan dilakukan 

oleh Anggit Dwi Septiana dengan judul “Asuhan Keperawatan Keluarga pada 

Tahap Pra Sekolah dengan Penurunan Koping Keluarga di Desa Bumiharjo”  

      Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi pada penelitian ini secara 

sukarela tanpa paksaan. Bila selama penelitian ini saya menginginkan 

mengundurkan diri, maka saya dapat mengundurkan diri sewaktu-waktu tanpa 

sanksi apapun.  

            Gombong, 26 Januari 2025 

Yang memberi persetujuan 

Saksi  

 

 

…………………………..        …………………………… 

 

 

Gombong, 26 Januari 2025 

 

 

(Peneliti)
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INFORMED CONSENT 

(Persetujuan Menjadi Partisipan) 

      Saya bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa saya telah mendapatkan 

penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai penelitian yang akan dilakukan 

oleh Anggit Dwi Septiana dengan judul “Asuhan Keperawatan Keluarga pada 

Tahap Pra Sekolah dengan Penurunan Koping Keluarga di Desa Bumiharjo”  

      Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi pada penelitian ini secara 

sukarela tanpa paksaan. Bila selama penelitian ini saya menginginkan 

mengundurkan diri, maka saya dapat mengundurkan diri sewaktu-waktu tanpa 

sanksi apapun.  

          Gombong, 02 Februari 2025 

Yang memberi persetujuan 

Saksi  

 

 

…………………………..        …………………………… 

 

 

Gombong, 02 Febuari 2025 

 

 

(Peneliti) 
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Lampiran 12 

 

 

 


